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ABSTRAK 

 Musim semi Arab yang terjadi di negara-negara Timur Tengah 
menjadi awal sejarah panjang terjadinya konflik Suriah.  Musim semi yang 
awalnya hanya berhembus di negara Tunisia, Mesir, dan Libya kemudian menjadi 
inspirasi bagi masyarakat Suriah yang tidak puas dengan kepemimpinan 
presidennya untuk sadar dan merubah negerinya. Kesenjangan ekonomi, 
ketidakadilan, ledakan penduduk, penguasa yang korup, serta penggunaan 
kekuatan militer untuk melawan rakyat, menjadi pemicu utama ketidakpuasan 
rakyat terhadap kepemimpinan Bashar Al Assad yang kemudian menjadi pemicu 
utama terjadinya demonstrasi di kota-kota di Suriah. 

Konflik dimulai dari demontrasi kecil di kota Deraa yang dilakukan oleh 
keluarga korban, kelima belas pelajar sekolah yang menulis grafiti “rakyat ingin 
meyingkirkan rezim!”. Konflik yang awalnya hanya menuntut pembebasan 
terhadap anak-anak yang ditangkap kemudian berubah menjadi penuntutan 
terhadap hak kebebasan rakyat dan reformasi pemerintahan. Hilangnya 
kepercayaan rakyat terhadap pemerintahan bashar al assad membawa demonstran 
dan oposisi pemerintah untuk menuntut mundurnya Bashar Al Assad dari kursi 
kepemimpinan Suriah. reaksi pemerintah yang berlebihan terhadap para 
demonstran yaitu menggunakan kekerasan, penembakan dan bahan kimia dalam 
menghentikan perlawanan  menjadi pemicu utama konflik semakin membesar. 

Konflik tersebut kemudian memunculkan pertanyaan, bagaimana upaya 
yang dilakukan oleh Bashar Al Assad sebagai salah satu pihak yang berkonflik.  
Karena konflik tersebut sampai saat ini belum terselesaikan dan justru menjadi 
semakin rumit.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) yang 
bersumber dari berbagai literatur seperti buku-buku, artikel, internet dan jurnal. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengambil data berupa data primer 
dan data sekunder yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh Bashar 
Al Assad dalam menangani konflik di Suriah cenderung menggunakan dua cara 
yaitu, mengakomodasi (Smoothing) dan memaksa (forcing), yang di tunjukkan 
melalui kebijakan yang diambilnya, yaitu kebijakan Dalam Negeri dan Luar 
Negeri. upaya penyelesaian konflik tersebut dilakukan Bashar Al Assad sebagai 
cara untuk melindungi kepemimpinan dan wilayah kekuasaannya dari oposisi dan 
pemberontak. 

Kata kunci : Konflik Suriah, Bashar Al Assad, Timur Tengah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1987 dan No. 05436/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

 

A. Konsonan Huruf Tunggal 

Huruf 
Arab 

 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alif 

 - Tidak dilambangkan 

 Bā‟ B ب
Be 
 

 Tā‟ T ت
Te 
 

 Sā‟ S ث
Es(dengan titik di atas) 

 
 Jim J Je ج

 Hā‟ H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 
 Khā‟ KH Ka dan ha خ
 Dāl D De د
 Zāl Z Zet (dengan titik di atas) ذ
 Rā‟ R Er ر

  ‟Za ز
Zet 

 

 Sin S س
 

Es 

 Syin SY Es dan ye ش

 Sād S ص
Es (dengan titik di 

bawah) 
 

 ‟ Dād ض
de (dengan titik di bawah) 

 

 ‟ā‟ ط
‟ 
 

te (dengan titik di bawah) 

 ā‟ ‟ zet (dengan titik di bawah)‟ ظ

 ‘ ain‘ ع
ʻ  koma terbalik di atas 
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 Gain G غ
Ge 

 

 Fā‟ F ف
Ef 
 

 Qāf Q ق
Qi 
 

 Kāf K ك
Ka 

 

 Lām L ل
El 
 

 Mim M م
Em 

 

 Nūn N ن
En 
 

 Wāwu W و
We 

 

� Hā H 
Ha 

 

Hamzah ʻ ء  

Apostrof tetapi lambang ini tidak 
dipergunakan 

untuk hamzah di awal kata 
 
 

 Yā‟ Y ي
Ye 

 
 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta’addidah #"!ّ دة

 Ditulis ‘addah $ّ ة

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

%&'( Ditulis Hikmah 
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%)ّ$ Ditulis ‘illah 

 (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ءآ/ا#.ا-و,+*  Ditulis Karomah al-auliyå’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h

 Ditulis Zakåh al-fitri زآ*ةا,12/
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D. Vokal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

Contoh : �َ�َ�َ ditulis jalasa 


بَِ�َ ditulis sariba 

 �َ
ِ�ُ ditulis buniya 

 

E. Vokal panjang 

A panjang ditulis å, i panjang ditulis ⅰ, u panjang ditulis ů, masing-masing 

dengan tanda hubung (.) di atasnya. 

Contoh :  ��ّه��� ditulis jåhilyyah 


وض� ditulis furůd 

��
� ditulis tanså 

 

F. Vokal rangkap 

Fathah + yā  mati ditulis‟  ai. 

Contoh :  �َ�ْ�َ ditulis baina 

Fathah + wāwu mati ditulis au. 

Contoh :  ل�ْ َ ditulis qaul 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

Contoh :  ُد�أَُ"ْ ditulis a’ūżu 
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H. Kata sandang alif + lam 

Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis al- 

Contoh :  �$ََاْ)َ'ْ&ر ditulis al-madrasah 

Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf l diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh :  ا)�+َ'�ء ditulis as-samå’ 

 

I. Konsonan rangkap 

Konsonan rangkap termasuk syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh :  �+,&ِ+'-َ.ُ ditulis muhammadiyyah 

 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

Ditulis kata per kata 

Contoh : آ�را.�ا/وا)��ء ditulis karåmah al-auliyå’ 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut. 

Contoh : �,ْ&1ِ+
 ditulis khulafå’urrasyidin �2َ�َ3ُءُ ا)

 

K. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
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MOTTO 

 

Tidak ada yang tidak mungkin selagi 

mungkin. 

 

“ Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.  

(QS. Ar-Ra’d:11) 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

PERSEMBAHAN 

 

Untuk: 

Kedua orang tua tercinta Casyadi dan Nurkimih, serta   

Kakek dan Nenek tercinta. 

Terimakasih atas limpahan do’a dan kasih sayang yang tak pernah 

habis sampai detik ini, atas semua pengorbanan, kesabaran dan 

kepercayaan yang diberikan. tak akan pernah mampu aku membalas 

cinta kasih dan pengorbanan yang telah kalian curahkan, semoga 

Allah SWT membalas dengan kasih dan cinta yang tak terhingga 

pula, memberikan kesehatan dan umur yang panjang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 

 

KATA PENGANTAR 

 

Allhamdullilahirabil‘alamin Puji syukur kehadirat Allah SWT atas karunia 
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“UPAYA BASHAR AL ASSAD DALAM MENYELESAIKAN KONFLIK DI 

SURIAH”. Tak lupa sholawat serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman jahiliyah menuju zaman 
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Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi dan melengkapi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Musim semi digambarkan sebagai pembaharuan. Karena itulah Pergolakan 

yang di gerakkan oleh kekuatan rakyat yang terjadi di sejumlah negara di timur 

tengah, diharapkan menjadi angin segar bagi masyarakat yang tidak puas dengan 

kepemimpinan pemerintah yang berkuasa. Musim semi Arab yang terjadi di 

negara-negara Timur Tengah menjadi awal sejarah panjang terjadinya konflik di 

Suriah.  Musim semi arab yang awalnya hanya terjadi di Tunisia, Mesir, dan 

Libya kemudian menjadi inspirasi bagi masyarakat Suriah untuk mengubah 

negerinya. 

 konflik yang berawal dari kota deraa, dimana terjadi penangakapan lima 

belas anak-anak sekolah yang menulis grafiti bertuliskan “rakyat menginginkan 

rezim turun”. Kelimabelas anak tersebut ditahan dan disiksa oleh aparat 

keamanan. Penangkapan yg kemudian meledakkan kemarahan keluarga dan suku 

dari kelima belas anak tersebut semakin meluas menjadi aksi protes yang bergerak 

kemana-mana, bukan hanya di Deraa tetapi di kota kota lain di Suriah.  

Aksi protes yang semakin membesar oleh aparat keamanan direspon dengan 

cara-cara kekerasan dan penembakan terhadap para demonstran. Tindakan 

tersebutlah yang kemudian menjadi pemicu semakin meluasnya demonstrasi yang 

awalnya hanya terjadi di kota-kota kecil kemudian menyebar ke kota-kota besar 

seperti Damaskus dan Allepo. 



2 

 

 

 

 

kondisi perekonomian yang buruk juga menjadi faktor lain ketidakpuasan 

rakyat, semantara reformasi ekonomi yang diberlakukan oleh Bashar Al Assad 

yaitu “Ekonomi Pasar Sosial” dianggap gagal karena hanya memberikan 

kemakmuran pada sejumlah kota besar, tetapi tidak dapat merata dan menyebar ke 

kota-kota kecil untuk mengimbangi tekanan penduduk yang besar dan tekanan 

sosial yang  menumpuk.  Di bawah pemerintahan Bashar Al Assad, perekonomian 

di kontrol dan  dikuasai oleh orang-orang yang memiliki hubungan dengan 

pemerintah yang berkuasa. Selain itu kesulitan ekonomi lebih dirasakan penduduk 

pedesaan dibanding perkotaan. 

Ketidakpuasan terhadap pemerintah yang berkuasa mulai dari kelompok 

ekonomi yang terpinggirkan karena buruknya kondisi perekonomian di bawah 

kronisme1  Neo-liberal yang dikembangkan oleh Bashar Al Assad tersebut, 

kemudian menjadi pemicu munculnya perlawanan. Konflik Suriah yang sampai 

saat ini telah menelan korban lebih dari 100.000 jiwa dan membuat ribuan warga 

nya mengungsi ke negara lain tersebut sampai saat ini masih belum terselesaikan 

dan justru menjadi konflik yang semakin rumit. Karena dukungan asing terhadap 

oposisi dan pemberontak. 

Aksi bakar diri Muhammad Buozizi2  di Tunisia menjadi inspirasi bagi 

masyarakat Suriah yang tidak puas dengan pemerintahan Bashar Al Assad. 

                                                           
1 Perilaku Yang Memiliki Kecenderungan Memihak Dalam Penunjukan Kedudukan Dan 

Kemudahan Lain Kepada Teman Atau Rekan Dekat, Khususnya Dalam Bidang Politik Di Antara 
Para Politisi Dengan Pihak Pendukung. Sebagai Contoh, Penunjukan Para "Kronis" Dalam Posisi 
Kekuasaan, Tanpa Mementingkan Kelayakan Mereka. 

2 Mohamed Bouazizi Adalah Seorang Pedagang Kaki Lima Di Tunisia Yang Membakar 
Dirinya Pada 17 Desember 2010, Sebagai Protes Terhadap Penyitaan Barang Dagangannya Dan 
Juga Pelecehan Dan Penghinaan Yang Dilakukan Oleh Seorang Pejabat Kota Dan Ajudannya. 
Tindakannya Menjadi Awal Bergulirnya Revolusi Tunisia Dan Menyebarnya Revolusi Arab Ke 
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Konflik  Suriah yang berlangsung sejak Maret 2011 sampai saat ini tersebut, telah 

menelan korban lebih dari 250.000 jiwa dan membuat lebih dari 6,5 juta warganya 

mengungsi ke negara lain untuk menyelamatkan diri. Konflik antara pemerintah 

dan kelompok oposisi yang merupakan rakyatnya sendiri tersebut telah banyak 

mendapat respon dari masyarakat internasional karena sikap pemerintah yang 

menggunakan kekerasan untuk menyerang rakyatnya sendiri.  

Dalam menghadapi  konflik yang terus membesar, Bashar Al Assad selaku 

pihak yang berkonflik berusaha untuk menghentikan demonstrasi dan 

meminimalisir konflik yang terjadi, dengan berusaha mengambil hati rakyat dan 

mengeluarkan kebijakan dalam negeri dan kebijakan luar negeri. Kebijakan dalam 

negeri Seperti pencabutan undang-undang darurat, dan penandatanganan dekrit 

pengakhiran keadaan darurat dan pembubaran “Pengadilan Keamanan Negara 

Tertinggi.” Namun, usahanya tersebut dinilai kurang bersungguh-sungguh, karena 

setelah dicabutnya undang-undang darurat tersebut, Bashar Al Assad justru 

mengeluarkan aturan baru yang sama mengekangnya seperti memberikan 

imunitas kepada pihak aparat kemanan untuk melakukan penuntutan dan 

menghukum mati anggota persaudaraan muslim. Selain itu, ada UU yang 

melindungi aparat keamanan nasional dan memerangi mereka yang dianggap 

sebagai kelompok teroris. 3   Sementara kebijakan luar negerinya ia lakukan 

dengan melakukan kerjasama militer dengan negara-negara sekutu.  

                                                                                                                                                               

Berbagai Negara. Kemarahan Publik Dan Kekerasan Meningkat Setelah Kematian Bouazizi, Yang 
Menyebabkan Pecahnya Demonstrasi Dan Kerusuhan Di Seluruh Tunisia Hingga Presiden Zine El 
Abidine Ben Ali Mengundurkan Diri Pada 14 Januari 2011 Setelah 23 Tahun Berkuasa.  

3 Ibid, Hlm. 108. 
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Hal itulah yang kemudian membuat masyarakat kecewa atas keputusan yang 

diambil oleh pemerintah yang terus menerus menggunakan kekuatan militer. 

Selain itu Kesenjangan ekonomi yang terjadi di setiap daerah, pelanggaran hak 

asasi manusia, penggunaan kepolisian, tentara dan intelijen yang menyengsarakan 

rakyat 4 , Menjadi pemicu terjadinya konflik di Suriah. Ketidakmampuan 

pemerintah dalam menangani tuntutan-tuntutan yang di suarakan oleh rakyatnya, 

pada akhirnya menjadi pemicu meledaknya kemarahan rakyat. 

Melihat dari fakta tersebut, peneliti tertarik malakukan penelitian yang 

mendalam mengenai konflik yang terjadi di Suriah. Untuk mengetahui faktor 

pemicu konflik dan Apa upaya yang dilakukan oleh Bashar Al Assad dalam 

menangani konflik di Suriah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari pemaparan diatas penulis membatasi 

permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut: 

Apa upaya Bashar Al Assad dalam menangani konflik di Suriah ? 

 

C. Tujuan Dan manfaat Penelitian 

Sebagaimana permasalahan yang telah penulis susun, tujuan penulisan ini 

yaitu: 

                                                           
4 Ibid, Hlm. 9. 
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Untuk menjelaskan seperti apa upaya yang diambil oleh Bashar Al Assad 

dalam menangani konflik suriah. 

 

1. Kegunaan penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan referensi bagi 

akademisi terkhusus akademisi studi Siyasah / Hukum Tata Negara dalam 

kajian politik Timur Tengah. 

b. Penelitian ini pula diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

pemikiran dan bahan kajian bagi para akademisi dan masyarakat umum.  

 

D. Telaah pustaka 

Telaah pustaka menjadi landasan untuk menentukan posisi peneliti yang 

akan penyusun lakukan. Dalam penelusuran yang telah penulis lakukan, penulis 

menemukan beberapa karya ilmiah dalma bentuk buku, artikel, jurnal,skripsi dan 

disertasi yang membahas mengenai konflik suriah diantaranya: 

Pertama, skripsi Raisa Rachmania tentang “Konflik Suriah Pada Saat Arab 

Spring 2010”. Skripsi ini membahas mengenaikonflik yang terjadi di suriah pada 

saat terjadinya arab spring 2010 hingga pemilihan presiden Suriah pada tahun 

2014 yang kembali dimenangkanoleh Bashar Al Assad. Dan juga rangkaian yang 

terjadi di Timur Tengah sejak desember 2010, serta suriah yang memiliki 

kekebalan tinggi dari pemberontakan ternyata tak luput dari pembeorontakan dan 

gejolak arab spring hingga saat ini. Berbeda dengan skripsi tersebut, penulis akan 
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membahas mengenai bagaimana Bashar Al Assad dalam menangani konflik di 

suriah dengan analisis teori menejemen konflik. 

Kedua, skripsi Yenni Kurniawati tentang “Krisis Politik Di Suriah Era 

Bashar Al Assad”. Skripsi ini membahas mengenai krisis legitimasi yang muncul 

dari efek domino revolusi timur tengah yang menginspirasi rakyat suriah untuk 

mengubah sistem yang ada,  tindakan kekerasaan aparat kemanan, hilangnya hak-

hak asasi sosial dan politik masyarakat suriah. Berbeda dengan skripsi 

tersebut,penulis akan membahas mengenai bagaimana Bashar Al Assad dalam 

menangani konflik di suriah dengan analisis menejemen konflik. 

 

Ketiga, skripsi Muhadhir Muhammad tentang “Kebijakan Bashar Al Assad 

Di Suriah” dimana skripsi tersebut membahas mengenai kebijakan-kebijakan 

yang diambil oleh bashar al assad dalam masa pemerintahannya, baik dalam 

bidang ekonomi, politik dan luar negeri yang kemudian di analisis menggunakan 

perspektif politik profetik. Berbeda dengan skripsi tersebut, penulis akan 

membahas mengenai bagaimana Bashar Al Assad dalam menangani konflik di 

suriah yang akan dianalisis menggunakan teori menejemen konflik. 

 

Kelima, buku  Trias Kuncahyono tentang “Musim Semi Di Suriah: Anak-

Anak Sekolah Penyulut Revolusi”. Dimana buku ini membahas mengenai suriah 

dan bagaimana kepemimpinan rezim assad sampai terjadinya konflik dan 

bagaimana tindakan bashar dalam menangani konflik tersebut. 
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E. Kerangka teori 

Untuk menganalisis permasalahan tersebut penulis akan menggunakan 

pendekatan teori menejemen konflik grid dan resolusi konflik segitiga perdamaian 

johan galtung. Menejemen konflik diartikan sebagai proses resolusi konflik yang 

lebih luas, yaitu pada saat terjadinya konflik dan pasca terjadinya konflik. 

Sedangkan proses resolusi konflik yaitu proses damai pasca terjadinya konflik 

antara pihak-pihak yang berkonflik melalui mediasi, baik dari pihak yang 

berkonflik maupun pihak ketiga. implementasi dari menejemen konflik tersebut 

dapat dilihat dari kebijakan dalam negeri Bashar al assad dan proses resolusi 

konflik diaplikasikan dalam kebijakan luar negeri Bashar al assad dalam  

diplomasi dan upaya resolusi konflik oleh pihak ketiga.  

Definisi konflik Menurut Robbins (1996:1) dalam bukunya “Organization 

Behavior” menjelaskan bahwa konflik merupakan suatu proses interaksi yang 

terjadi akibat adanya ketidaksesuaian antara dua pendapat atau sudut pandang 

yang berpengaruh atas pihak-pihak yang terlibat baik pengaruh positif maupun 

pengaruh negatif. Sedangkan menurut Luthans (1981: 5) konflik adalah kondisi 

yang ditimbulkan oleh adanya kekuatan yang saling bertentangan. Kekuatan-

kekuatan ini bersumber pada keinginan manusia.Istilah konflik sendiri 

diterjemahkan dalam beberapa istilah yaitu perbedaan pendapat, persaingan dan 

permusuhan. 5 

                                                           
5 Sumaryanto, Manajemen Konflik Sebagai Salah Satu Solusi Dalam Pemecahan Masalah, 

Jurnal Universitas Negeri Yogyakarta ,2010,Hlm. 2. 
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Manusia memiliki kebutuhan dasar. setiap orang harus diakui sebagai 

individu dangan identitas pribadi. Setiap orang akan merasa aman jika 

kebutuhannya terpenuhi. Dan sebaliknya orang tidak akan merasa aman jika 

kebutuhannya tidak terpenuhi, dan menimbulkan protes. Protes tersebut 

menyebabkan pemberontakan dan kekerasan. banyak orang menemukan 

identitasnya dan merasakan kemaanan dalam kelompok budaya tertentu. jadi, 

bentrokan antara kelompok-kelompok budaya berbeda juga menimbulkan 

sengeketa yang dengan mudah mengubah kekerasan. 

Beberapa faktor munculnya konflik diantaranya yaitu: 

1. Konflik muncul ketika orang bersaing untuk sumber daya yang sama 

(seperti wilayah, pekerjaan, pendapatan, dan perumahan) dan ketika mereka tidak 

cukup diidstribusikan atau tidak cukup berputar. Hal yang sama berlaku untuk 

sumber daya alam. 

2. Konflik muncul ketika orang-orang tidak puas dengan cara mereka diatur. 

konflik yang paling umum ini terjadi ketika sebuah kelompok tertentu ingin 

menjadi independen dari pemerintah pusat, ketika pandangannya tidak diwakili 

dalam pemerintahan, atau ketika pemerintah menindasnya, tidak menghormati, 

atau memenuhi kebutuhan dasarnya. 

3. Konflik muncul ketika kepercayaan masyarakat bertabrakan. Pandangan 

keagamaan dan politik sangat sensitif karena orang sering bergantung pada hal ini 

untuk rasa identitas dan kepemilikan. Kadang-kadang konflik disebabkan oleh 

sebuah kelompok agama atau politik yang diserang. Beberapa pemimpin dapat 
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memperburuk perbedaan agama dan politik sebagai bagian dari taktik mereka 

untuk menjaga kekuasaan. 

4. Perbedaan etnis dapat menyebabkan konflik atau dilakukan untuk 

menyebabkannya. Sekali lagi, etnisitas masyarakat memberi mereka identitas dan 

rasa memiliki. Hal itu merupakan ancaman karena menyebabkan respon 

kekerasan seperti individu dapat menyerang dengan kata-kata marah atau isyarat 

bahwa mereka merasa terancam. 

Menurut Ross (1993) bahwa manajemen konflik merupakan langkah-

langkah yang diambil para pelaku atau pihak ketiga dalam rangka mengarahkan 

perselisihan menuju hasil tertentu yang mungkin atau tidak mungkin 

menghasilkan suatu akhir berupa penyelesaian konflik dan mungkin atau tidak 

mungkin menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif, bermufakat, atau agresif. 

Manajemen konflik dapat melibatkan bantuan diri sendiri, kerjasama dalam 

memecahkan masalah (dengan atau tanpa bantuan pihak ketiga) atau pengambilan 

keputusan oleh pihak ketiga. Suatu pendekatan yang berorientasi pada proses 

manajemen konflik menunjuk pada pola komunikasi (termasuk perilaku) para 

pelaku dan bagaimana mereka mempengaruhi kepentingan dan penafsiran 

terhadap konflik. 

manajemen konflik merupakan langkah-langkah yang diambil para pelaku 

atau pihak ketiga dalam rangka mengarahkan perselisihan ke arah hasil tertentu 

yang mungkin atau tidak mungkin menghasilkan suatu akhir berupa penyelesaian 

konflik dan mungkin atau tidak mungkin menghasilkan ketenangan, hal positif, 

kreatif, bermufakat, atau agresif. Manajemen konflik merupakan serangkaian aksi 
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dan reaksi antara pelaku maupun pihak luar dalam suatu konflik. Manajemen 

konflik termasuk pada suatu pendekatan yang berorientasi pada proses yang 

mengarahkan pada bentuk komunikasi (termasuk tingkah laku) dari pelaku 

maupun pihak luar dan bagaimana mereka mempengaruhi kepentingan (interests) 

dan interprestasi. Bagi pihak luar (diluar yang berkonflik) sebagai pihak ketiga, 

yang diperlukannya adalah informasi yang akurat tentang situasi konflik. Hal ini 

karena komunikasi efektif di antara pelaku dapat terjadi jika ada kepercayaan 

terhadap pihak ketiga.6 

R.R. Blake Dan J.Mouton (1964) merupakan pendahulu yang menggunakan 

istilah gaya menejemen konflik.. Kerangka teori gaya menejemen konflik itu 

disusun berdasarkan dua dimensi: 1) perhatian menejer terhadap orang/bawahan 

(Concern For People) pada sumbu horizotal dan perhatian menajer terhadap 

produksi (concern for production) pada sumbu vertikal. Teorinya berdasarkan 

gaya manajemen konflik digunakan sebagai dasar teori-teori manajemen konflik 

yang dikembangkan oleh para pakar berikutnya. Berdasar tinggi rendahnya kedua 

dimensi tersebut, mereka mengembangkan jenis gaya menejemen konflik, berikut 

adalah kelima jenis gaya manajemen konflik:7 

1. Memaksa (forcing). Cara ini menggunakan cara memaksa dan menekan 

pihak lawan agar menyerah; akan lebih efektif bila salah satu pihak 

mempunyai wewenang, dapat dipergunakan ancaman atau bentuk-bentuk 

intimidasi lainnya. Namun, cara ini seringkali tidak efektif karena salah satu 

                                                           
6  Riska Yuliatiningsih Dkk, Menejemen Konflik,  Makalah Universitas Madura, 2012, 

Hlm.16. 
7 Wirawan, Konflik Dan Manajemen Konflik( Teori, Aplikasi Dan Penelitian), Jakarta : 

Penerbit Salemba Humanika, 2010, Hlm. 138 
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pihak harus mengalah dan menyerah secara terpaksa. Apabila pihak yang 

bersengketa tidak bersedia berunding atau usaha kedua pihak menemui jalan 

buntu, maka perlunya pihak ketiga untuk dilibatkan dalam penyelesaian 

konflik.8 

2. Konfrontasi (confrontation). Perhatian seorang manajer yang tinggi 

terhadap produksi dan bawahannya cenderung menggunakan konfrontasi 

dalam memanajemeni konflik. Ia berupaya berkonfrontasi untuk 

meningkatkan produksi dan dalam waktu bersamaan berkonfrontasi untuk 

memperhatikan orang yang dipimpinnya. 

3. Kompromi (compromising). Perhatian seorang manajer yang sedang (tidak 

tinggi atau tidak rendah) terhadap produksi dan bawahannya cenderung 

berkompromi jika memanajemeni konflik. Ia mau untuk berkompromi 

mengenai tingkat produksi demi memenuhi kesejahteraan bawahannya. 

4. Menarik Diri (withdrawal). Suatu penyelesaian masalah, dimana kedua 

belah pihak tmenarik diri dari hubungan.9 Dan Perhatian seorang menejer 

yang perhatiannya rendah terhadap produksi dan bawahannya biasanya akan 

menarik diri jika menghadapi konflik. Ia lebih senang  bersikap secara pasif, 

seolah-olah tidak terjadi konflik dan tidak mau menghadapi konflik. 

5. Mengakomodasi (smoothing). Mengalah dan mengorbankan kepentingan 

pribadi agar pihak lain mendapat keuntungan dari situasi konflik tersebut, 

merupakan self Sacryfying Behaviour. Hal ini dilakukan jika kita merasa 

                                                           
8 Sumaryanto, Manajemen Konflik Sebagai Salah Satu Solusi Dalam Pemecahan Masalah, 

Jurnal Universitas Negeri Yogyakarta ,2010, Hlm.11. 
9 Ibid,. Hlm.10. 
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bahwa pihak lain lebih utama atau kita ingin tetap menajga hubungan baik 

dengan pihak tersebut. Pertimbangan antara kepentingan pribadi dan 

hubungan baik menjadi hal yang utama.10 

Sedangkan Resolusi konflik adalah suatu proses intrapersonal yang 

digunakan oleh dua pihak yang berkonflik untuk mencapai sebuah titik 

kesepakatan yang baik serta memuaskan. Dimana metode resolusi konflik bisa 

dikelompokkan menjadi pengaturan sendiri oleh pihak-pihak yang terlibat konflik 

atau intervensi pihak ketiga.11 Sedangkan Weitzman & Weitzman (dalam Morton 

& Coleman 2000: 197) mendefinisikan resolusi konflik sebagai sebuah tindakan 

pemecahan masalah bersama (solve a problem together).  

  Dalam penelitian ini pendekatan yang akan digunakan oleh penulis untuk 

menganalisis upaya Bashar Al Assad dalam menangani konflik di Suriah yaitu 

resolusi konflik segitiga perdamaian Johan Galtung, Melalui konsep yang di 

tawarkannya yaitu, peacekeeping,  peacemaking, dan peacebuilding. Galtung 

mendefinisikan peacekeeping sebagai proses penghentian atau pengurangan 

penggunaan kekerasan melalui intervensi militer dengan melakukan penjagaan 

terhadap negara yang berkonflik. Kemudian peacemaking mempertemukan atau 

merekonsiliasi sikap politik dan strategis dari pihak-pihak yang bertikai melalui 

mediasi, negosiasi, arbitrasi terutama pada level elit atau pimpinan. Selanjutnya, 

peacebuilding diartikan sebagai proses implementasi perubahan atau rekonstruksi 

sosial, politik dan ekonomi demi terciptanya perdamaian dalam artian positive 

                                                           
10 Ibid., 
11  Http://Www.Definisimenurutparaahli.Com/Pengertian-Resolusi-Konflik/ Diambil Pada 

Tanggal 20 Juni 2017 Pukul 17:12 
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peace di mana pihak-pihak yang terlibat dalam konflik internal, khususnya 

masyarakat merasakan adanya keadilan sosial, kesejahteraan ekonomi, dan 

keterwakilan politik yang efektif.  

Menurut Johan Galtung ada tiga tahap dalam penyelesaian konflik,12 yaitu:  

 

1. Peacekeeping  

Peacekeeping yaitu, proses menghentikan atau mengurangi aksi kekerasan 

melalui intervensi militer yang menjalankan peran sebagai penjaga perdamaian 

yang netral.  Hal ini juga dapat dilakukan melalui intervensi pihak ketiga, untuk 

membantu pihak-pihak di negara atau daerah konflik. Misalnya dengan 

memisahkan pihak-pihak yang berseteru dan menjaga agar mereka terpisah. 

proses peacekeeping ini tidak hanya menyediakan keamanan, tapi juga inisiatif 

non militer. 

2. Peacemaking  

Peacemaking yaitu, proses yang tujuannya mempertemukan atau 

merekonsiliasi sikap politik dan strategi dari pihak yang bertikai melalui mediasi, 

negosiasi, arbitrasi terutama pada level elit atau pimpinan. Atau dapat juga disebut 

sebagai upaya diplomatik untuk mengakhiri kekerasan antara pihak-pihak yang 

bertikai. dengan mengajak mereka untuk berdialog tanpa kekerasan dan jika 

memungkinkan ke arah perjanjian damai.  

                                                           
12 Yulius Hermawan, Transformasi Dalam Studi Hubungan Internasional: Aktor, Isu, Dan 

Metodologi, Yogyakarta, Graha Ilmu,2007, Hal 93 
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Dikaitkan dengan kasus ini, pihak-pihak yang bersengketa dipertemukan 

guna mendapat penyelesaian dengan cara damai. Hal ini dilakukan dengan 

menghadirkan pihak ketiga sebagai penengah, akan tetapi pihak ketiga tersebut 

tidak mempunyai hak untuk menentukan keputusan yang diambil. Pihak ketiga 

tersebut hanya menengahi apabila terjadi suasana yang memanas antara pihak 

bertikai yang sedang berunding.  

 

3. Peacebuilding  

 

Peacebuilding yaitu,  proses implementasi perubahan atau rekontruksi 

sosial, politik dan ekonomi demi terciptanya perdamaian. Antara lain dengan 

pembuatan mekanisme peningkatan kerja sama dan dialog antara kelompok yang 

berbeda tersebut. Melalui proses peacebuilding diharapkan negative peace (atau 

the absence of violence) berubah menjadi positive peace dimana masyarakat 

merasakan adanya keadilan social, kesejahteraan ekonomi dan keterwakilan 

politik yang efektif. 

Proses Resolusi konflik menurut Nicole Ball memiliki dua tahap yaitu 

negosiasi dan penandatanganan perjanjian untuk menghentikan permusuhan 

(Cessation of Holisties). Di tahap pertama yaitu negosiasi, konflik yang terjadi 

masih diwarnai oleh pertikaian bersenjata yang memakan korban jiwa sehingga 

pengusung resolusi konflik berupaya untuk menemukan waktu yang tepat untuk 

memulai (entry point) proses resolusi konflik. Karena ini masih berurusan dengan 

adanya konflik bersenjata, proses resolusi konflik harus bergandengan tangan 
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dengan orientasi-orientasi militer, implementasi dari peacekeeping. Proses 

resolusi konflik dapat dimulai jika didapat indikasi bahwa pihak-pihak yang 

bertikai akan menurunkan tingkat eskalasi konflik. Intervensi militer mendapat 

pengakuan dari sisi politik dan legal, artinya bahwa penggunaan kekuatan militer 

hanya bisa dilakukan jika ada persetujuan politik dari lembaga-lembaga 

pemerintahan yang berwenang. Persetujuan ini penting didapat agar operasi-

operasi militer dapat dievaluasi melalui mekanisme politik yang ada dan dapat 

dijadikan bagian dari suatu strategi perdamaian yang lebih komprehensif.13 

Tahap kedua dari proses resolusi konflik adalah Cessation of Holisties atau 

penandatanganan perjanjian yang memiliki nilai strategis terhadap transformasi 

terwujudnya perdamaian antara kedua belah pihak. Tahap ini dapat dimulai 

bersamaan dengan penerapan intervensi kemanusiaan untuk meringankan beban 

penderitaan korban-korban konflik, dengan cara mendekat secara langsung ke titik 

sentral peperangan. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa korban sipil dan 

potensi pelanggaran HAM terbesar ada di pusat peperangan dan di lokasi tersebut 

tidak ada yang dapat melakukan operasi penyelamatan selain pihak ketiga. 

Bersamaan dengan intervensi kemanusiaan ini masih dapat dilakukan 

negosiasi antar elite dalam usaha untuk membuka peluang (entry) perdamaian. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tahap ini kental dengan orientasi politik 

yang bertujuan untuk mencari kesepakatan politik (political settlement) antara 

aktor-aktor dalam konflik. Kegiatan negosiasi ini kemudian diikuti 

dengan problem-solving yang memiliki orientasi sosial. Kegiatan ini diarahkan 

                                                           
13 Http://Kapotha.Blogspot.Co.Id/2010/11/Resolusi-Konflik.Html Diambil Pada Tanggal 20 

Juli 2017 Pukul 20.14 



16 

 

 

 

 

menciptakan suatu kondisi yang kondusif bagi pihak-pihak antagonis untuk 

melakukan transformasi suatu konflik yang spesifik ke arah resolusi (Jabri: 1996, 

149).14 

 

F. Metode penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Yaitu peneliti sebagai 

instrumen utama untuk pengumpulan data dan pengolahan atau analisis data, serta 

sangat memfokuskan perhatian pada proses dan arti dari suatu peristiwa yang 

diteliti. Dalam pendekatan kualitatif, penelitian dapat dilakukan dalam tiga 

tahapan utama, yaitu 1) pengumpulan data (data collective) 2) pengolahan data 

(data Analisis) dan 3) laporan penelitian (report Writing). 

 

1. Tipe penelitian  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif untuk 

menggambarkan bagaimana upaya Bashar Al Assad dalam menangani konflik 

Suriah yang kemudian akan di analisis menggunakan teori menejemen  konflik. 

2. Teknik pengumpulan data  

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik telaah 

pustaka yaitu dengan cara mengumpulkan data dari literatur yang berhubungan 

dengan permasalahan yang dibahas berupa buku-buku, dokumen, jurnal, surat 

kabar atau majalah yang menunjang penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

                                                           
14 Ibid.,  
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3. Teknik analisis data 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif 

dimana permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-fakta yang ada kemudian 

mengkolerasikannya kemudian ditarik kesimpulan. Teknik analisis data yang 

dilakukan secara kualitatif ini juga bertujuan untuk membuat penjelasan secara 

sistematis, faktual, sifat dan fenomena dari informan untuk mendalami studi 

penelitian permasalahan ini. 

4. Unit analisis data 

 Dalam penelitian ini, unit analisis data yang diamati oleh penulis yakni 

Apa upaya yang dilakukan oleh Bashar Al Assad dalam menangani konflik 

Suriah. 

 

G. Sistematika pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini agar dapat terarah, tertib, dan sistematis maka 

dibutuhkan sistem penulisan yang baik sesuai dengan kaidah penulisan karya 

ilmiah. Secara singkat penyusun menyampaikan sistematika skripsinya sebagai 

berikut: 

Bab 1, akan dibahas mengenai pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode  penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian ini ditampilkan untuk 

mengetahui secara persis problem akademik dan signifikasi penelitian, apa yang 
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menjadi pokok permasalahan, sejauh mana penelitian terhadap tema yang sama 

dan yang pernah dilakukan, serta pendekatan dan teori yang digunakan. 

Bab II, akan dibahas gambaran umum Negara Suriah dan gambaran umum 

konflik Suriah. yaitu bagaimana awal mula terjadinya konflik  dan apa Faktor-

faktor yang menjadi pemicu konflik di Suriah.  

Bab III, akan dibahas mengenai gaya menejemen konflik yang digunakan 

Bashar Al Assad dalam menangani konflik di Suriah, melalui kebijakan dalam 

negerinya. 

Bab IV, akan dibahas mengenai proses resolusi konflik yang digunakan 

Bashar Al Assad dalam menangani konflik di Suriah, melalui kebijakan Luar 

negeri yang diambilnya. 

Bab V, yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Bagian 

ini sebagai penguat terhadap analisis dari masing-masing bab dalam skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah meneliti lebih dalam mengenai upaya Bashar Al Assad dalam 

menyelesaikan konflik di suriah, penulis menyimpulkan bahwasanya upaya yang 

dilakukan Bashar Al Assad dalam menangani konflik di Suriah yaitu 

menggunakan Kebijakan Dalam Negeri dan Luar Negeri.  

Dalam Kebijakan Dalam Negerinya, yaitu kebijakan ekonomi dan politik. 

Bashar al assad menggunakan gaya menejemen konflik mengakomodasi ( 

Smoothing) dan Memaksa (Forcing) terhadap demonstran dan oposisi. hal itu 

dilakukan Bashar Al Assad karena konflik yang awalnya hanya seputar 

permasalahan-permasalahan internal Suriah,  kemudian bertambah semakin 

membesar karena Intervensi dari negara-negara Asing yang memiliki kepentingan 

di Suriah, khususnya negara-negara yang berseteru terhadap pipa-pipa gas yang 

ada di Suriah. Seperti yang sudah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, bahwa 

faktor pemicu konflik di Suriah yaitu dampak dari arab spring, kesenjangan 

ekonomi, kebijakan militer, konflik sunni-alawie, permasalahan jalur pipa gas, 

dan masuknya oposisi dan pemberontak. Faktor-faktor tersebutlah yang kemudian 

memaksa Bashar Al Assad untuk memilih gaya menejemen konflik memaksa 

(Forcing) dengan menggunakan kekuatan militer sebagai penyelesaian konflik 

untuk mengamankan kekuasaanya.  



127 

 

127 

 

Sedangkan dalam kebijakan luar negerinya, Bashar al assad melakukan 

diplomasi dengan negara Rusia, Lebanon, Iran, China, Turki, Liga Arab, dan 

Indonesia. Dimana Negara-negara tersebut juga yang ikut berperan dalam proses 

penyelesaian konflik yang terjadi.  Dengan memberikan dukungan terhadap 

pemerintah maupun oposisi. dalam proses resolusi konflik yang dilakukan oleh 

pihak ketiga, yaitu: PBB dan OKI yang menjadi penengah antara pemerintah 

Bashar al assad dan oposisi. proses tersebut menggunakan konsep segitiga 

perdamaian johan galtung yaitu Peacekeeping, peacemaking dan peacebuilding. 

Ketiga proses tersebut gagal dilakukan baik oleh PBB maupun OKI, karena antara 

kedua pihak yang berkonflik yaitu pemerintahan Bashar al assad tidak menemui 

kesepakatan yang sama. Oposisi yang tetap menginginkan Turunnya Bashar al 

assad, sementara pemerintahan Bashar al assad terus menolak permintaan tersebut 

menjadikan proses resolusikonflik yang dilakukan menmui jalan buntu. Karena 

keduanya tetap konsisten dengan keinginannya masing-masing. 

 

B. Saran-saran 

 

Dari penulisan ini, terdapat beberapa saran-saran yang penulis anggap perlu yaitu: 

1. Melalui tulisan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penulis 

selanjutnya, terutama yang tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai 

perkembangan politik timur tengah khususnya dalam permasalahan politik 

di Suriah. 
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2. Penelitian berikutnya disarankan agar lebih spesifik untuk mengambil 

topik kajian tertentu dalam permasalahan di Suriah. baik dalam hal 

kepemimpinan, kebijakan atau tindakan Bashar Al  Assad dalam intervensi 

asing dalam permasalahan internal yang terjadi di Suriah. 
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LAMPIRAN 

 

NO HLM  FN TERJEMAHAN 

1 61 8 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan 

berbuat kebijakan, memberi kepada kamu kerabat, dan 

Allah  melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. Dan tepatilah perjanjian 

dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu 

membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 

meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah 

sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). 

Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 

Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang 

menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, 

menjadi cerai berai kembali, kamu menjadikan sumpah 

(perjanjian)mu sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan 

adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari 

golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji 

kamu dengan hal itu. Dan sesungguhnya di hari kiamat 

akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 

perselisihkan itu. (Al-Nahl : 90-92) 

2 74 29 Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 



(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (Al- Anbiya : 107) 

3 75 31 (Dan tiadalah Kami mengutus kamu) hai Muhammad! 

(melainkan untuk menjadi rahmat) yakni merupakan 

rahmat (bagi semesta alam) manusia dan jin melalui 

kerasulanmu (Al-Imran : 159) 

4 75 123 Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 

keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu 

telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai (Al-Imran : 159) 

5 114 48 Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 

dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu 

kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat. (Al-

Anfal :58) 

6 114 49 Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Asmaaul Husna. 

Bertasbih kepada-Nya apa yang di langit dan bumi. Dan 

Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Al-

Hashr : 24) 



7 113 177 Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 

dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu 

kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat. (Al-

Anfal:58) 

8 115 53 janganlah kamu melanggar syi´ar-syi´ar Allah, dan jangan 

melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-

orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 

kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 

janganlah (Al-Ma’idah : 2.) 

9 124 70 Dan orang-orang (ansar) telah menempati kota madinah 

dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka 

(muhajirin), meeka mencintai orang yang berhijrah ke 

tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan 

dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada 

mereka (muhajirin); dan mereka mengutamakan 

(muhajirin) at dirinya sendiri, meskipun mereka juga 

memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 

maka mereka itulah orangorang yang beruntung. (Al-

Hashr : 9) 
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 Sumber: http://geoclub.info/xroniki-vojny-v-sirii-na-24-yanvarya-osvob/ 



 Sumber: http://www.ndtv.com/world-news/bashar-al-assad-a-war-criminal-

syrians-do-not-want-him-in-power-us-envoy-to-un-1676942 

Sumber: http://www.independent.co.uk/news/world/middle-east/syrian-president-

bashar-al-assad-updates-koran-to-stop-distortion-or-misleading-information-

10395565.html 



FOTO-FOTO KONFLIK SURIAH 

 Sumber: http://grothia.gr/ekselikseis/mesi-anatoli/48715/syriakos-stratos-frouri-

epanastasis-chezbolach-rosikes-dynamis-apeleftherosan-chalepi/ 

 Sumber: http://grothia.gr/ekselikseis/mesi-anatoli/48715/syriakos-stratos-frouri-

epanastasis-chezbolach-rosikes-dynamis-apeleftherosan-chalepi/ 



 Sumber: https://international.sindonews.com/read/1087616/42/konflik-suriah-

dinilai-sudah-mendekati-akhir-1456215575 

 Sumber: http://www.konfrontasi.com/content/khazanah/perempuan-jihad-dan-

konflik-suriah-koreksi-atas-deradikaliasi-oleh-pemerintah 



 Sumber: http://berita.mqfmnetwork.com/berita_kategori.php?id_kategori=26 

 Sumber: https://www.eramuslim.com/berita/foto/wanita-dan-anak-anak-suriah-

kembali-gelar-aksi-demonstrasi-ke-jalan.htm 
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